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Karakteristik Balok

Ketika mengalami pembebanan

e Pada Balok bertumpuan sederhana, gaya-gaya
dalam yang terjadi adalah gayatarik dibagian
bawah dan gaya tekan dibagian atas.

e Padabalok bertulang, gayatekan diantisipas
secara optimal oleh beton dan gayatarik oleh
tulangan bg anya.

e Seandainya beban yang terjadi sangat besar,
tulangan akan meregang (mengikuti karakter

elastiknya) dan beton pembungkus akan
mengalami retak-retak rambut.




Karakteristik Balok

Ketika mengalami pembebanan

e Keretakan tersebut secara struktural sangat
berbahaya, karena akan menimbulkan koros pada
tulangan struktur, juga seandainya terjadi

kebakaran maka tulangan tidak akan terlindung
oleh lapisan beton secara sempurna.

e Keretakan ini dapat dikurangi (diminimalisir)
dengan melakukan peregangan terhadap struktur
lebih dahulu sebelum dibebani.




Keuntungan Beton Prestressed

e Terhindarnyaretak pada daerah tarik.

e Kedap ar.

e Terbentuknyalawan lendut/deformasl sebelum
beban rencana bekerja, maka lendutan / deformasl

akan lebih kecil.

e Memiliki penampang struktur yang lebih ramping
dan mutu bgalebih tinggi.

e Berat bgaprategang jauh lebih ringan
dibandingkan dengan berat baja beton biasa.




Jenis Prestressed Concrete

e Metoda Pra Tarik/pretension

» Metodayang dilakukan adalah kabel diregang
lalu dicor.

» Setelah 3 (tiga) minggu regangan dilepas.
e Metoda Post Tension :

» Metoda yang dilakukan adalah balok dicor
dengan cable conduit.

» Setelah 28 hari diregang.




Uralan Proses
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(a) Kabel baja bermutu tinggi diberi
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pratarik antara abutments de-
ngan menggunakan jacks.

(b) Beton dicor di sekeliling : :
kabel hingga ke:
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(c) Sesudah beton mengering, kabel
dipotong. Karena kabel terletak Beban mati P/S
di bagian bawah balok, maka pe-
motongan ini ekuivalen dengan ga- @
ya tekan pada balok di sekitar ka- i
bel tersebut. Balok mengalami lentur (C) Bala“g tekan panjang’ fenomena

ke atas. tekuk (buckling)

Batang tarik

(b) Batang tekan pendek

1 fe
Beban mati P/S
(d) Balok diletakkan pada lokasinya. Pada

saat tersebut ada tegangan akibat be-
ban mati dan gaya prategang.
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i : (d) Balok yang mengalami len-
(e) Balok mengalami beban hidup. Beban mati P/S Beban hidup Total :
Beban hidup menyebabkan b‘:lok tur; dalam keadaan r.nclendut.
melentur ke bawah. Dengan de- Tegangan Tcpl atas mcnga]aml tekan
mikian sag akibat beban total da- : e
pat dlkstilastignkada Fada a: dan tepi bawah tertarik.
at ini tegangan yang ada merupa-
kan kombinasi dari beban mati, be- X
ban hidup, dan gaya prategang. GAMBAR 6—35 Balok beton pratarik.




M etoda Pel aksanaan

e Proses pengerjaan
struktur beton dengan
sistim prestressed.

e Polaperegangan baja
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Ilakukan sebelum
Ilakukan pengecoran

oretension).




M etoda Pel aksanaan

e Rangka (tulangan
baja) pada balok
sebelum dicor.

e Batang baayang
menjulur pada bagian
ujung balok akan
mengalami penarikan
(bisa dilakukan
dengan pretension
atau posttension).







